BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka dapat disimpulkan bahwa strategi koping pada siswa yang mengalami tinggal
kelas bervariasi berdasarkan aspek — aspek strategi koping yang ada. Salah satu faktor
yang mempengaruhi dapat dilihat dari perbedaan latar belakang keluarga dari ketiga
partisipan, Hasilnya dapat dilihat dari berbagai strategi koping yang digunakan ketiga

partisipan untuk menyelesaikan masalah.

Kejadian tinggal kelas berdampak terhadap kondisi psikologis ketiga
partisipan. Partisipan ND memandang kejadian tinggal kelas sebagai melukai (harm)
dan ancaman (threat). Partisipan RG memandang kejadian tinggal kelas sebagai
melukai (harm), ancaman (threat) dan tantangan (challenge). Sedangkan partisipan
AN memandang kejadian tinggal kelas sebagai melukai (harm) dan ancaman (threat).
Akan tetapi ketiga partisipan mempunyai cara untuk mengatasi masalah tersebut
dengan strategi koping yang relatif sama. Strategi koping yang digunakan oleh
partisipan ND, RG dan AN yaitu emotional focused coping (EFC). Hal tersebut dapat
diketahui dari aspek — aspek yang digunakan oleh partisipan yang mana ND dan AN
menggunakan self-criticism dan denial. Sedangkan RG menggunakan positive
reappraisal, self-criticism dan denial. Namun pada akhirnya ketiga partisipan

menggunakan problem focused coping (PFC). Hal ini dapat diketahui dari aspek —
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aspek yang digunakan partisipan yang mengarah pada PFC, rincianya sebagai berikut:
Partisipan ND menggunakan assistance seeking, direct action dan planfull problem
solving. Sedangkan partisipan RG menggunakan assistance seeking dan direct action

sedangkan partisipan AN menggunakan direct action dan information seeking.

B. Saran

Berdasarkan hasil pengambilan data penelitian, pembahasan dan kesimpulan

maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut:

1. Bagi siswa yang mengalami tinggal kelas , diharapkan dapat menggunakan
bentuk koping seperti positive reappraisal, assistance seeking dan direct action
sehingga dapat mengatasi tuntutan internal dan eksternal.

2. Bagi guru dan orang tua sebaiknya mendampingi dan memberikan arahan
kepada siswa yang mengalami tinggal kelas sehingga diharapkan siswa dapat
menghadapinya dan tidak sampai drop out. Contohnya dengan membina siswa
yang mengalami tinggal kelas dengan berkoordinasi antar orangtua dan guru
serta memberikan konseling individu dan jenjang Karir.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan agar dapat lebih mendalam lagi menggali
dinamika strategi koping pada siswa yang mengalami tinggal kelas. Seperti
misalnya meneliti tentang penyebab koping yang efektif dan meneliti koping

tidak efektif pada siswa yang mengalami tinggal kelas.
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4. Kelemahan dalam penelitian ini adalah observasi yang dilakukan belum
maksimal, karena observasi dilaksanakan hanya pada saat wawancara
berlangsung dan juga dengan berbagai keterbatasan peneliti serta keterbatasan
ruang dan waktu penelitian. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan melakukan
observasi partisipan atau observasi lapangan agar mendapatkan gambaran yang

nyata mengenai strategi koping pada siswa yang mengalami tinggal kelas.
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